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ABSTRAK 

 

Perencanaan sumber daya manusia dilakukan untuk mengantisipasi 

permintaan atau kebutuhan tenaga kerja organisasi di masa yang akan datang, 

sehingga kinerja seseorang dalam organisasi merupakan salah satu faktor yang turut 

menentukan langkah keberhasilan suatu organisasi. Sumber daya manusia yang 

kurang mendapat perhatian akan menimbulkan keresahan, turunnya semangat dan 

kegairahan kerja, merosotnya loyalitas dan prestasi yang bersangkutan. Dengan 

munurunnya semangat dan kegairahan kerja, maka akan mengakibatkan tingginya 

tingkat kemangkiran pegawai yang dapat merugikan organisasi. Jabatan fungsional 

analis kepegawaian merupakan ujung tombak manajemen PNS sehingga harus 

memahami manajemen kepegawaian mulai dari rekruitmen, penempatan maupun 

promosi hingga pemberhentian, selain itu mengharapkan kepada peserta Diklat 

untuk menjadi agents of change terhadap citra negatif PNS dan juga harus 

menjalankan fungsi sosialisasi regulasi kepegawaian di lingkungan kerjanya. 

Pendekatan dalam penelitian ini adalah kualitatif. Pendekatan kualitatif digunakan 

karena tujuan utama dari penelitian ini berusaha untuk memberikan gambaran 

dalam pelaksanaan Pengembangan Sumber Daya Manusia Jabatan Fungsional 

Analis Kepegawaian di Badan Litbang Kesehatan.  

Kata Kunci: Pengembangan sumber daya manusia, pengembangan individu, 

pengembangan karir. 
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Abstract 

 

Human resource planning is done to anticipate the demands or needs of the 

organization's workforce in the future, so that a person's performance in the 

organization is one of the factors that determine the success of an organization. 

Human resources that lack attention will lead to unrest, a decrease in enthusiasm 

and enthusiasm for work, a decline in loyalty and achievement in question. With the 

decline in enthusiasm and enthusiasm for work, it will result in a high level of 

absenteeism that can harm the organization. The functional position of the staff 

analyst is the spearhead of PNS management so that it must understand staffing 

management starting from recruitment, placement and promotion to dismissal, 

besides expecting Diklat participants to become agents of change towards the 

negative image of civil servants and also having to carry out the function of 

socializing regulatory staff in their work environment . The approach in this study 

is qualitative. A qualitative approach is used because the main purpose of this 

study seeks to provide an overview in the implementation of Human Resource 

Development in the Job Analyst Functional Position in the Health Research and 

Development Agency. In this study using three components that influence the 

success of human resource development functional positions of staff analysts, 

namely individual development, career development, performance management. 
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